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Pameran seni rupa Bunga Jeruk aﬂ gal&rl Cemeti Yogyakarta.

Introver
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Seorang Pelancong

Bunga Jeruk merekam gejolak perjalanannya ke luar negeri

dalam karya seni rupa.

UNGA Jeruk, 30 tahun, adalah

pelukis yang karya lukisnya ku-

rang menarik. Karya lukisnya

mengeksplorasi garis dan bentuk
kekanak-kanakan dengan narasi kehi-
dupan yang sangat dekat dengan diri-
nya. Tapi perupa lulusan Institut Seni
Indonesia, Yogyakarta, ini sering meng-
hasilkan karya tiga dimensi yang mam-
pu mencuri perhatian orang. Kini,
dalam pameran bertajuk Dat Was Now
Dis 1s Then di Rumah Seni Cemeti, Yog-
yvakarta, 5-23 November, ia mencoba
mengekspresikan pengalamannya
sebagai orang yang terasing dalam
sebuah perjalanan jauh dan tinggal
dalam waktu relatif singkat di negeri
orang. [a menggunakan medium dua
dimensi, tiga dimensi, dan audiovisual.
Pameran ini menjadi semacam buah
tangan dari seseorang yang baru
bepergian jauh, lebih sebagai seorang
turis daripada seorang seniman yang
diundang tinggal di New York selama
empat bulan.

Bunga Jeruk, sebagaimana turis pada
umumnya, membawa handycam
Mungkin ia takjub ketika memandang
gumpalan awan yang ia lihat dari
bingkai kecil jendela pesawat. Dia pun
merekam gumpalan awan itu, yang se-
benarnya bisa menimbulkan imajinasi
bentuk yang bermacam-macam tapi
senlah BU,]"IEE Jeruk melihatnya dalam
tekanan suasana hati yang terpenjara
dalam kabin pesawatl tanpa seorang
pun yang ia kenal. Komposisl awan
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Karya berjudul ‘Allen, Allen, Where are You',

bekas yang berarti dalam rekaman
video yang ia buat untuk pameran ini.

Perjalanan panjang dalam posisi
duduk dengan ruang duduk yang
terbatas adalah tekanan yvang dialami
setiap orang yang bepergian jauh
dengan pesawat terbang. Bagi Bunga
Jeruk, situasi ini lebih problematik: dia
sulit tidur meski sudah dibantu dengan
obat tidur Maka lahirlah Automatic-
ally Sleepy berupa karya tiga dimensi
berbentuk kapsul dalam warna putih
dan biru dengan ukuran yang lebih
besar. Bagi orang vang jarang beper-
gian jauh, mata menjadi sulit terpicing
karena ada tekanan rasa takut ketika
berada di pesawat tanpa seorang pun
yang dikenal, atau muncul bayangan
pertanyaan tentang apa nanti yang
terjadi di bandar udara setelah pesawat
mendarat. Ada rasa aneh dan juga
takut ketika dia dengan kedua tangan
sarat dengan koper berada di tengah

lewat begitu saja tanpa memberikan | bandarudara yang sarat dengan simbol
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penunjuk arah, seolah terperan
dalam labirin vang memb!jlpng‘ungllr.‘:rs
Muncul rasa gugup ketika dia yang cen-
derung introver terpaksa bertanya ke-
pada orang yang tak mengenal bahasa
ibunya. Bunga Jeruk menggambarkan
keterasingannya di tengah keramaian
dengan sejumlah noktah biru bak bin-
tang di atas kanvas putih. Di balik
kanvas ini tersembunyi lukisan yang
menggambarkan sosok depresif seorang
perempuan dengan wajah tertunduk.
Sekilas catatan perjalanannya yang
penuh tekanan itu muncul juga pada
karya dua dimensi berupa sembilan
lukisan dengan menggunakan teknik
pencitraan film negatif. Ada sosok
perempuan dengan onggokan koper,
atau figur perempuan yang bermimpi
bisa terbang, yang semuanya meng-
gambarkan ekspresi seorang turis,
sebagaimana turis lainnya dengan
kompleks psikologis orang yang jarang
bepergian jauh. Pencitraan film negatif
ini seolah menunjukkan sosok anonim
atau terasing dalam sebuah perjalanan.
Ini sebuah pilihan simbol yang tepat,
tapi miskin nuansa. Padahal situasi
depresi ketika seseorang berada dalam
kondisi tertentu adalah lahan yang
sangat kaya untuk dieksplorasi aspek-
aspeknya untuk kemudian diungkap da-
lam bahasa rupa yang lebih kompleks.
Tapi ada karya yang cukup menarik
berupa gambar salah satu bagian dari
peta kota (New York, Washington, DC,
dan Amsterdam) yang tidak cuma se-
kadar ketika orang melihat peta. [a me-
nambahkan sosok perempuan bak se-
dang melayang sedang terjun ke Sungai
Potomac di Washington, DC; di sisi la-
in, seekor anjing bak terjebak dalam ru-
wetnya jalan (Allen, Allen, Where are

| You). Pada karya lain berjudul Defi-

nitely, Independently Happy, peta salah
satu bagian dari Kota Amsterdam bak
citra abstrak geometris karya lukis Piet
Mondrian, berupa struktur garis kotak-
kotak vang sangat rapi.

Selebihnya Bunga Jeruk membuat
karya tiga dimensi yang berupaya
mengungkap kebiasaan turis pada
mengambil fasilitas di
pesawat berupa garpu, sendok, dan
bantal, atau memenuhi godaan hasrat
konsumtif lewat benda cendera mata
berupa kaus-T dengan berbagai macam
gambar sablon di bagian depan, atau
tas kain vang juga dihiasi berbagai
gambar turistik. Bunga Jeruk sebe-
narnya punya kemampuan menggarap
desain kr':l.l'_"u'{l tiga dimensi yang me-
maksa orang menoleh pada citra estetik
karyanya. Tapi pada pameran kali ini
dia bak kehilangan akal membuat
penonton berdecak.

Raihl Fadirl, LN, ldayanie [Yograhartal
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While more artists may
follow suit in using the book
as a form for their artistic
expressions and some may
think of it as a new art
form, it is interesting to note
that book art goes baclk
some 300 years. The Book as
Art exhibitions, which
annually take other themes,
show how old traditions can
be enriched with contempo-
rary imageries,

Book as Art XIV exhibi-
tion: Temptations
The National Museum of
Wormen in the Arts
Washington D.C.
Until Jan. 5, 2003

Unique book forms are
displayed at the Books as
Art XIV: Temptations exhi-
bition featuring, among
others, Green Salad by
Katherine A. Graver (photo
above), Sandra Jackman's
On a Darkling Plain (photo
right) and Dinner with Mr,
Dewey by Molly van Nice
(phote left). The exhibition
at the National Museum
for Women in the Arts in
Washington D.C. will last
until Jan. 5.
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